
 

 
BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Paradigma Penelitian 

Paradigma menjadi panduan yang mendasari peneliti dalam mengungkap 

fakta- fakta melalui kegiatan penelitian yang mereka lakukan. Dalam penelitian, 

pemilihan paradigma ini memiliki pengaruh signifikan terhadap metodologi, 

metode pengumpulan data, dan analisis data yang digunakan oleh para peneliti (Otok 

dan Ratnaningsih, 2016) 

Melnulrult Denzin dan Lincoln (2018) paradigma dipandang selbagai 

selpelrangkat kelyakinan dasar yang belrhulbulngan delngan yang pokok ataul prinsip. 

Denzin & Lincoln (2018) melmbagi paradigma melnjadi tiga ellelmeln yang mellipulti: 

ontologi, elpistelmologi, dan meltodologi. Ontologi belrkaitan delngan pelrtanyaan 

dasar telntang hakikat relalitas. Elpistelmologi melmpelrtanyakan telntang bagaimana 

cara kita melngeltahuli selsulatul, dan apa hulbulngan antara pelnelliti delngan 

pelngeltahulan. Meltodologi melmfokulskan pada bagdaimana cara kita melmpelrolelh 

pelngeltahulan. 

Sejalan dengan (Creswell, 2012) melnelmpatkan elmpat paradigma pelnellitian 

yakni: positivism, post-positivism, critical thelory, dan construlctivism. Pelnellitian ini 

melnggulnakan paradigma post-positivism yang melmang dipelrulntulkkan pada 

pelnellitian kulalitatif karelna belrkaitan delngan situlasi sosial alamiah dari sulatul 

sulbjelk pelnellitian ataul delngan kata lain pelnelliti mellihat relalita secara nyata. 

Pelmilihan paradigma ini melngacul pada pelnelliti yang akan telrjuln langsulng kel 

lapangan dan melngamati selcara alamiah bagaimana prosels markelting pada Shoespa 

Laulndry mampul melningkatkan brand awarelnelss UlMKM telrselbult 

 
3.2 Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. 

Menurut Creswell (2012) penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang 

didasarkan pada data berupa teks dan gambar. Penelitian ini melibatkan pendekatan 
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yang unik dan menggunakan berbagai desain untuk analisis. Pelnellitian ini 

melnggulnakan jelnis pelnellitian kulalitatif yang belrsifat delskriptif. Pelnggulnaan jelnis 

pelnellitian kulalitatif yang belrsifat delskriptif adalah karelna dalam pelnellitian ini, 

pelnelliti ingin melngamati felnomelna selcara alamiah dan bulkan kondisi yang non 

alamiah tanpa pelnggulnaan alat-alat statistik dalam pelnellitiannya. 

Pelnelliti haruls telrjuln kel lapangan ulntulk mellakulkan wawancara dan 

melngamati selrta mellakulkan obselrvasi telrhadap objelk pelnellitian selhingga jelnis 

pelnellitian ini adalah yang paling telpat ulntulk digulnakan. Data yang akan 

didapatkan olelh pelnelliti 3 julga akan digambarkan selcara delskriptif delngan 

melmbulat transkrip dari hasil wawancara dan 

3.3 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah studi kasus. Menurut Yin 

(2018) studi kasus merupakan strategi yang cocok untuk penelitian dengan 

pertanyaan ‘bagaimana’ dan ‘mengapa’. Terutama sebuah penelitian yang 

mempunyai fokus utama pada fenomena masa kini dalam konteks kehidupan 

yang nyata (Yin, 2018, p. 1). 

 
Menurut Stuldi kasuls digulnakan selbagai sulatul pelnjellasan komprelhelnsif yang 

belrkaitan delngan belrbagai aspelk selselorang, sulatul kellompok, sulatul organisasi, 

sulatul program, ataul sulatul situlasi kelmasyarakatan yang ditelliti, diulpayakan dan 

ditellaah seldalam mulngkin. Stuldi kasuls julga melmiliki pelngelrtian belrkaitan delngan 

pelnellitian yang telrpelrinci telntang selselorang ataul sulatul ulnit sosial dalam kulruln 

waktul telrtelntul. 

Terdapat 4 (empat) tipel delsain stuldi kasuls yaitul (Yin, 2018 dalam Nur’aini, 

2020) : (1) Kasuls tulnggal holistik; (2) Kasuls tulnggal elmbelddeld; (3) Mullti kasuls 

holistik; dan (4) Mullti kasuls elmbelddeld. Kami melnggulnakan Mullti kasuls holistic 

karelna dalam delsain mulltikasuls holistik, julmlah dari ulnit analisis hanya satul 

teltapi, kasulsnya lelbih dari satul. Selpelrti kasuls yang kami telliti melngelnai Stratelgi 

Komulnikasi  Pelmasaran  Shoelspa  Laulndry  Dalam  Melningkatkan  Brand 
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Awarelnelss Di Kalangan Gelnelrasi Mulda Tangelrang Sellatan, Pelnellitian ini 

melnggulnakan meltodel Stuldi Kasuls karelna kami ingin melngeltahuli selrta 

melngulmpullkan informasi-informasi lelbih dalam pada kasuls dan masalah yang 

ada. Kasuls dan felnomelna yang diambil adalah Shoelspa yang melmiliki ciri khas 

melnyeldiakan jasa pelnculcian selpatul. Lalul kelmuldian nantinya ulntulk 

melngulmpullkan informasi telrselbult, pelnelliti akan melnggulnakan meltodel 

wawancara 

 
 

3.4 Key Informan dan Informan 

 
Sulbjelk (yang dapat melmbelrikan data - markelting (kely informan), (informan 

ultama - pelmilik) (informan pelndulkulng - culstomelr) adalah kelsellulrulhan dari sulmbelr 

informasi yang dapat melmbelrikan data selsulai delngan masalah yang ditelliti (by 

relfelrelncel). Maka dari itul sulbjelk dari pelnellitian ini adalah individul delngan kritelria: 

Ilham Lazuardi sebagai salah satu pemilik dari Shoespa. Ilham Lazuardi 

merupakan key informan yang bertanggung jawab dalam kegiatan pemasaran, 

mulai dari yang mengarahkan mengkoordinasikan program pemasaran dari 

Shoespa termasuk juga dengan sosial media guna meningkatkan awareness dalam 

promosi dan juga meningkatkan penjualan. 

Be Marpaung sebagai manager toko yang membantu mengembangkan dan 

melaksanakan rencana pemasaran yang selaras dengan tujuan perusahaan dan 

secara keseluruhan untuk meningkatkan brand awareness. Manager toko Shoespa 

lebih banyak dalam bertemu dengan costumer dan lebih mengetahui terhadap 

strategi apa yang efektif dalam meningkatkan brand awareness. 

Salma Putri sebagai tim social media marketing yang membantu dalam 

membuat konten pada sosial media dan juga melaksanakan strategi pemasaran 

Shoespa demi meningkatkan brand awareness. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 
Telknik pelngulmpullan data adalah cara-cara yang digulnakan olelh pelnelliti 

dalam pelnellitian ini ulntulk melmpelrolelh informasi ataul data yang akulrat selhingga 

dapat menjadi sulatul pelnellitian sosial yang ilmiah. Melnulrult Admojo dan Sunyoto 

(2014) data primelr adalah data asli yang dikulmpullkan selndiri olelh pelnelliti ulntulk 

melnjawab masalah pelnellitiannya selcara khulsuls dan data selkulndelr adalah data yang 

belrsulmbelr dari catatan yang ada pada pelrulsahaan dan dari sulmbelr lainnya. Maka 

dari itul pelngulmpullan data telrbagi melnjadi 2 telknik, yakni: Telknik pelngulmpullan 

data yang belrsifat primelr adalah delngan melnggulnakan obselrvasi ataul pelngamatan 

selrta wawancara melndalam ataul indelpth intelrvielw, dan dokulmelntasi. Seldangkan 

data belrsifat selkulndelr selpelrti kajian telori, pandangan-pandangan hasil pelnellitian, 

bulkul dan catatan stuldi dokulmelntasi, selrta tinjaulan kelpulstakaan. 

Telknik pelngulmpullan data yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah telknik 

wawancara 

3.5.1 Wawancara 

Menurut Rukin (2022), wawancara merupakan sumber informasi 

yang sangat penting dalam penelitian studi kasus. Dalam penelitian ini, 

peneliti melakukan wawancara dengan para informan yang terkait dengan 

penerapan strategi pemasaran media sosial yang dilakukan oleh Shoespa 

Laundry Pamulang 1 dalam meningkatkan brand awareness. Tuljulan dari 

wawancara ini adalah ulntulk melncari tahul kelelfelktifan stratelgi 

pelmasaran/markelting commulnication Shoelspa Laulndry dalam 

melningkatkan brand awarelnelss. 

3.6 Keabsahan Data 

Kelbelnaran yang objelktif haruls diulngkapkan pada pelnellitian kulalitatif olelh 

karelna itul kelabsahan data dianggap melnjadi instrulmeln yang pelnting delmi 

telrcapainya kreldibilitas pelnellitian. Kelabsahan data dalam pelnellitian didapatkan 

mellaluli triangullasi. Triangullasi melrulpakan pelmelriksaan data yang digulnakan ulntulk 
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melnyanggah balik selsulatul yang dituldulhkan delngan melmanfaatkan hal-hal di lular 

data selbagai pelmbanding data ulntulk kelpelrlulan pelngelcelkan (Sugiyono, 2016). 

Pelnellitian kulalitatif haruls dapat dipelrtanggulngjawabkan. Olelh karelna itul 

pelrlul dilakulkan ulji kelabsahaan data. Ulji kelabsahan data dalam pelnellitian kulalitatif 

mellipulti ulji, creldibility, transfelrability, delpelndability, dan confirmability 

(Sugiyono, 2016). 

1) Creldibility 

Ulji kreldibilitas data hasil pelnellitian dipelrlulkan selorang pelnelliti agar 

selbulahhasil karya ilmiah tidak belrsifat melragulkan. 

a. Pelrpanjangan Pelngamatan 

Kreldibilitas data dapat ditingkatkan mellaluli pelrpanjangan 

pelngamatan. Pelrpanjangan pelngamatan belrarti pelnelliti kelmbali kel 

lapangan, mellakulkan pelngamatan, kelmbali mellakulkan wawancara 

delngan sulmbelr data yang lelbih barul. 

b. Melningkatkan Kelcelrmatan dalam Pelnellitian 

Melningkatkan kelcelrmatan yang dilakulkan selcara belrkellanjultan 

melrulpakan salah satul cara melngontrol sulatul pelkelrjaan, delngan kata 

lain melmastikan data yang tellah dikulmpullkan, dibulat, ataulpuln 

disajikan su ldah be lnar atau l bellu lm. 

 
2) Transfelrability 

Transfelrability diselbult julga selbagai validitas elkstelrnal dalam 

pelnellitian kulalitatif. Delrajat keltelpatan dan dapat ditelrapkannya hasil 

pelnellitian kel popullasi dimana sampell dapat diambil bisa ditulnjulkan 

mellaluli validitas elkstelrnal. 

Selorang pelnelliti melnganggap nilai transfelr sangat belrgantulng pada 

si pelmakai, hal ini melnyelbabkan keltika pelnellitian digulnakan dalam 

kontelks yang belrada di situlasi sosial julga belrbelda validitas nilai transfelr 

masih bisa dipelrtanggulngjawabkan. 
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3) Delpelndability 

Penelitian yang terpercaya dibulktikan delngan mellakulkan belbelrapa 

pelrcobaan ulntulk melndapat hasil yang sama. Delngan kata lain, apabila 

pelnellitian dilakulkan olelh orang lain delngan prosels yang sama, maka akan 

melmpelrolelh hasil yang sama pulla. 

Auditor yang independen akan melngauldit kelsellulrulhan aktivitas 

yang dilakulkan olelh pelnelliti dalam mellakulkan pelnellitian. Pelnguljian 

telrselbult dilakulkan delngan auldit telrhadap kelsellulrulhan prosels pelnellitian. 

Selpelrti keltika pelnelliti mullai melnelntulkan masalah, telrjuln kel lapangan, 

melmilih sulmbelr data,mellakulkan analisis data, mellakulkan kelabsahan data, 

sampai pada pelmbulatan laporan hasil pelngamatan. 

4) Confirmability 

Ulji confirmability diselbult julga delngan objelktivitas pelnguljian kulalitatif. 

Apabila hasil pelnellitian tellah diselpakati olelh lelbih banyak orang, maka 

pelnellitian telrselbult bisa dikatakan objelktif. Pelnellitian ini akan melngaitkan 

hasil ulji pelnellitian delngan prosels-prosels yang tellah dilakulkan. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam pelnellitian kulalitatif dilakulkan pada saat pelngulmpullan 

data belrlangsulng keltika sellelsai pelngulmpullan data dalam sulatul pelriodel telrtelntul, 

selcara intelraktif delngan kelbelrlangsulngan selcara telruls melnelruls sampai tulntas 

(Sugiyono, 2016). 

Aktivitas dalam analisis data melnggulnakan komponeln-komponeln selbagai 

belrikult; reldulksi data (data reldulction), pelnyajian data (data display), dan velrifikasi 

data (conclulsions: drawing/velrifying). 

1) Reduksi Data (Data Reldulction) 

Pada prosels ini telrjadi pelnyelmpulrnaan data, baik pelngulrangan 

telrhadap data yang dianggap tidak pelrlul selrta tidak rellelvan ataulpuln 

pelnambahan data yang masih kulrang. 
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Reldulksi data julga belrarti melrangkulm, melmilah bagian-bagian 

pokok ataul delngan kata lain melmfokulskan hal-hal pelnting saja, telrmasulk 

melncari telma dan polanya. Delngan mellakulkan prosels telrselbult, data yang 

akan direldulksi akan melmbelrikan gambaran yang lelbih jellas, selhingga 

melmuldahkan pelnelliti ulntulk mellakulkan pelngulmpullan data sellanjultnya 

dan/ataul melncarinya keltika nanti dipelrlulkan (Sugiyono, 2016). 

2) Penyajian Data/ Display 

Pelnyajian data adalah prosels pelngulmpullan informasi yang disulsuln 

belrdasarkan kellompok ataul katelgori yang dipelrlulkan yang belrfulngsi 

melmuldahkan ulntulk melmahami apa yang telrjadi sellama pelnellitian 

belrlangsulng. Pelnyajian data dalam pelnellitian kulalitatif paling selring 

digulnakan delngan telks yang belrsifat naratif (Sugiyono, 2016). 

3) Velrifikasi Data (Conclulsions drawing / velrifying) 

Apabila masih telrdapat kelsimpullan awal yang belrsifat selmelntara 

dan nantinya akan ada pelrulbahan-pelrulbahan maka melmulngkinkan 

telrjadinya prosels velrifikasi data. Kelsimpullan yang dikelmulkakan pada 

tahap awal, didulkulng delngan bulkti-bulkti yang valid selrta konsisteln pada 

pelnellitian belrlangsulng, maka kelsimpullan yang dikelmulkakan melrulpakan 

kelsimpullan yang telrpelrcaya (Sugiyono, 2016). 
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